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Abstrak. 

Oreochromis sp. merupakan salah satu sumber protein hewani yang umumnya dikonsumsi oleh 
masyarakat Sulawesi Utara. Tingginya permintaan bahan komoditas ini juga harus dibarengi 
dengan produksi yang tinggi pula. Pemeliharaan dengan sistem bioflok merupakan metode 
yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan diatas. Keunggulan sistem bioflok ini adalah 
dapat mempercepat pertumbuhan ikan, juga mengurangi kebutuhan pakan dan 
mengoptimalkan penggunaan wadah pemeliharaan. Debris daluga adalah produk sampingan 
dari pengolahan tepung daluga yang patinya telah diekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh pemanfaatan debris daluga sebagai sumber karbon dalam media bioflok 
terhadap pemeliharaan Oreochromis sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan, dan 3 ulangan. Penelitian ini menguji penambahan karbon daluga 
pada media bioflok.Perlakuan terdiri dari A) tanpa bioflok (kontrol), B) C/N=15 (daluga), C) 
C/N=20 (daluga), D) C/N=25 (daluga). Hewan yang diuji dalam penelitian ini adalah 
Oreochromis sp. yang panjangnya 7-8 cm. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan dan 
efisiensi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan debris daluga sebagai 
sumber karbon pada media bioflok tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan dan 
efisiensi pakan. Kesimpulan penelitian ini yaitu, pemanfaatan debris daluga sebagai sumber 
karbon pada media bioflok belum dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan efisiensi pakan 
Oreochromis sp. 
 
Kata kunci : Bioflok, Cyrtosperma merkusii, Oreochromis sp  
 

Abstract. 

Oreochromis sp. is one of the animal protein sources that is generally consumed by the north 

Sulawesi people. The high demand for this commodity material must also be accompanied by 

high production. Rearing using a biofloc system is a method that can be applied to achieve the 

above objectives. The advantage of this biofloc system is that it can accelerate fish growth, and 

also reduce the need for feed and optimize the use of rearing containers. Debris daluga is a by-

product of processing daluga flour from which the starch has been extracted. This study aimed 

to examine the effect of utilizing daluga debris as a carbon source in biofloc media for the 

maintenance of Oreochromis sp. This research used a Complete Randomized Design (CRD) 

with 4 treatments of 3 repeats. This study tested the addition of daluga carbon in biofloc media 

with a without biofloc (control), B C/N=15 (daluga), C C/N=20 (daluga), D C/N=25 (daluga). The 

animals tested in this research were Oreochromis sp. which were 7-8 cm long. The observed 

parameters to be tested included growth and feed efficiency. Results showed that using debris 

of daluga as a carbon source for biofloc media was not significantly different (p>0.05) to growth 

and feed efficiency. It can be concluded that using debris daluga as a carbon source in biofloc 

media has not yet been able to optimize the growth and feed efficiency of the Oreochromissp. 
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Pendahuluan 

Salah satu jenis ikan yang sering dikonsumsi masyarakat Sulawesi Utara 
adalah Oreochromis sp. Jenis ikan ini telah dikenal secara luas sebagai salah satu 
spesies ikan air tawar penting dalam akuakultur (Gunadi et al., 2016). Oreochromis sp 
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap lingkungan yang ekstrim. Kelangsungan 
hidup ikan ini begitu kuat sehingga menjadi salah satu alasan mengapa mudah untuk 
dibudidayakan, dan memiliki pertumbuhan yang relative singkat. Meskipun 
demikian,faktor pakan masih menjadi permasalahan utama dalam kegiatan budidaya 
oleh karena harganya yang terus menerus naik sehingga membebani anggaran 
produksi. Metode bioflok merupakan metode pemeliharaan yang dapat memangkas 
anggaran produksi khususnya pembelian pakan. Hal ini dikarenakan metode ini dapat 
mengoptimalkan penggunaan pakan yang ada (Mabroke et al. 2021). Selain itu 
keunggulan dari metode ini yaitu dapat menjaga kualitas air media pemelilharaan 
(Aghabarari et al. 2021), meminimalkan kehilangan air selama proses produksi ikan 
(El-Husseiny et al. 2018; Suloma et al. 2018), dan mengoptimalkan pemanfaatan 
wadah pemeliharaan (Battisti et al. 2020). 

Menurut Avnimelech dan Ritvo (2003) sebanyak 25% dari total pakan yang 
diberikan dikonversi sebagai biomassa ikan, dan sisanya disekresikan sebagai limbah 
berupa ammonia dan feses.Sistem bioflok memungkinkan limbah pakan untuk didaur 
ulang menjadi protein mikroba melalui pertumbuhan bakteri heterotrof.  Pakan yang 
kaya sumber protein tersebut akan tersedia sepanjang hari dalam sistem bioflok.  
Selain itu, sistem ini tahan terhadap penyakit karena efek antibakteri dari polihidroksi 
butirat yang disekresikan oleh bakteri heterotrofik (Emerenciano et al. 2013).Pada 
sistem bioflok penambahan sumber karbon organik eksternal untuk penyesuaian rasio 
C/N mendukung perkembangan cepat bakteri heterotrofil dalam proses pembentukan 
flok (Oliveira et al. 2022). Penggunaan metode bioflok dalam kegiatan akuakultur dapat 
membantu dalam menekan biaya produksi khususnya untuk pembelian pakan oleh 
karena dapat meningkatkan effisiensi penggunaan pakan (Wanja et al. 2020).  
 Umbi daluga Cyrtosperma merkussi adalah sejenis tumbuhan yang berasal dari 
Kepulauan Siau, Kepulauan Sangihe dan Kepulauan Talaud.Umbi daluga memiliki 
kandungan karbohidrat sebesar 83,55% dan pati daluga sebesar 99,47%(Faridahet al., 
2019).Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari et al. (2019) menunjukkan bahwa 
tepung daluga memiliki potensi sebagai prebiotik. Dalam pengolahannya, pati umbi 
daluga memiliki potensi sebagai beras alternatif yang memiliki indeks glikemik yang 
rendah (Moko et al., 2022). Debris daluga merupakan sisa dari umbi daluga setelah 
proses ekstraksi pati.  

Ketersediaan debris daluga sebagai hasil buangan dari proses ekstraksi pati 

namun masih memiliki kandungan karbohidrat diperkirakan dapat digunakan sebagai 

sumber karbon pembentuk bioflok dalam media pemeliharaan ikan. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian debris daluga sebagai 

sumber karbon pembentuk bioflok dalam media pemeliharaan terhadap pertumbuhan 

Oreochromis sp.  

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 
 Hewan uji yang digunakan adalah Oreochromis sp dengan panjang badan 7-8 

cm. Bakteri untuk media bioflok diperoleh dari EM-4 perikanan komersial dengan 

komposisinya yaitu; bakteri penghasil asam laktat, bakteri fotosintetik, streptomyces 

dan ragi. Sumber karbon dalam media bioflok menggunakan debris daluga. Debris 

daluga ini merupakan produk akhir yang diperoleh dari tepung daluga yang telah 
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diekstraksi patinya. Wadah pemeliharaan ikan yang digunakan yaitu ember plastik 

dengan ukuran 30 liter. Setiap wadah pemeliharaan dilengkapi dengan aerator.  

Desain Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

kelompok perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 15 ekor ikan. Adapun 

kelompok perlakuan terdiri dari: 

Kontrol  : tanpa penambahan debris daluga  

C:N=15 : Penambahan debris daluga dengan komposisi C:N =15 dalam media 

pemeliharaan 

C:N=20 : Penambahan debris daluga dengan komposisi C:N =20 dalam media 

pemeliharaan 

C:N=25 : Penambahan debris daluga dengan komposisi C:N =25 dalam media 

pemeliharaan 

Prosedur Penelitian 
Pakan yang diberikan pada Oreochromis sp. adalah pelet dengan kandungan 

protein 30%. Pakan diberikan 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 13.00 dengan dosis 

4% dari biomassa ikan/hari selama 20 hari. Bakteri yang digunakan adalah bakteri 

heterotrof dengan konsentrasi bakteri 1,0 x 109 CFU/mL. Untuk bakteri diberikan 0,2 L 

dan dimasukkan ke dalam air dalam bentuk cair. Berdasarkan aturan pakai untuk dosis 

bakteri 1 L per 50 m3 air, maka selama penelitian untuk volume air 15 L diberi dosis 0,2 

ml. Selama percobaan, air diganti seminggu sekali. Sebelum diberikan pakan 

dilakukan pengukuran berat dan panjang ikan menggunakan timbangan digital. 

BenihOreochromis sp. ditebar dengan kepadatan 1 ekor/l untuk semua perlakuan. 

Selama masa awal pemeliharaan, pakan, sumber karbon, dan bakteri diberikan ke 

semua bak dengan jumlah yang sama. Aerasi dilakukan selama 24 jam. Untuk 

inokulum bakteri diberikan sejak awal pemeliharaan pada semua perlakuan sebanyak 

0,2 L karena setiap volume air 50 m3 diberikan bakteri sebanyak 1 L. Pemberian 

karbon disesuaikan dengan rasio C/N yang telah ditentukan yaitu 15, 20, dan 25. 

Pemberian karbon ke dalam media pemeliharaan dilakukan setiap hari.Sisa pakan 

yang diberikan diambil dan ditimbang untuk menghitung jumlah pakan yang habis 

dimakan. 

Pengukuran Parameter 
1. Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Menurut Asmawi (1983) dalam Fauzi et al. (2012), laju pertumbuhan spesifik dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                    LPS=
𝑳𝒏𝑵𝒕−𝑳𝒏𝑵𝒐

𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

LPS = laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Nt =berat biomassa di akhir penelitian (g) 

No = berat biomassa di awal penelitian (g) 

t = lama waktu penelitian 
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2. Bobot Mutlak 

Bobot mutlak dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                          W = Wt – Wo 

Keterangan : 

W = Bobot mutlak (g) 

Wt =Bobot akhir (g) 

Wo = Bobot awal (g) 

3. Panjang Mutlak 

Panjang mutlak dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                             H = Ht – Ho 

Keterangan : 

H = Panjang mutlak (cm) 

Ht =Panjang akhir (cm) 

Ho = Panjang awal (cm) 

4. Effisiensi Pakan 

Pengukuran efisiensi pakan menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                     EP =
 𝑾𝒕+𝑫 −𝑾𝒐

𝑭
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

EP = Efisiensi pakan (%) 

Wt = berat biomassa di akhir penelitian (g) 

Wo = berat biomassa di awal penelitian (g) 

D = berat ikan yang mati selama penelitian (g) 

F = lama waktu penelitian 

 

Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varians pada 
program MINITAB versi 16. Perbedaan rata-rata perlakuan diuji dengan menggunakan 
uji simultan Tukey. Semua hasil berbeda nyata dinyatakan dengan p<0.05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Laju Pertumbuhan Spesifik 
Laju pertumbuhan spesifikOreochromis sp disajikan pada Gambar 1. Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0.05) 
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antar perlakuan terhadap laju pertumbuhan spesifik Oreochromis sp yang diberikan 
penambahan debris daluga sebagai sumber karbon dengan ratio C:N yang berbeda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan debris daluga sebagai sumber 
karbon pembentuk bioflok dalam media pemeliharaan Oreochromis sp cenderung 
menurunkan nilai rataan laju pertumbuhan spesifik ikan, sejalan dengan peningkatan 
ratio C:N yang diberikan. 

 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Spesifik. Rata-rata + standar deviasi, superskrip yang 
berbeda mengindikasikan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

Bobot mutlak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan debris daluga sebagai 

sumber karbon pembentuk bioflok pada beberapa tingkatan ratio C:N dalam media 
pemeliharaan Oreochromis sp tidak berbeda (p>0.05), dan cenderung menurunkan 
nilai bobot mutlak ikan (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Bobot Mutlak.Rata-rata + standar deviasi, superskrip yang berbeda 
mengindikasikan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

Panjang mutlak 
Panjang MutlakOreochromis sp disajikan pada Gambar 3. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0.05) antar perlakuan 
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terhadap panjang mutlak Oreochromis sp yang diberikan penambahan debris daluga 
sebagai sumber karbon dengan ratio C:N yang berbeda. 

 

 

Gambar 3. PanjangMutlak.Rata-rata + standar deviasi, superskrip yang berbeda 
mengindikasikan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 

Efisiensi Pakan 
 Nilai efisiensi pakan dari ikan yang diberikan perlakuan penambahan debris 
daluga sebagai sumber karbon pembentuk bioflok menunjukkan nilai yang tidak 
berbeda nyata antar perlakuan (p>0.05). Data nilai efisiensi pakan disajikan pada 
Gambar 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan debris daluga 
sebagai sumber karbon pembentuk bioflok dalam media pemeliharaan Oreochromis sp 
cenderung menurunkan nilai efisiensi pakan ikan uji. 

 

Gambar 4. Efisiensi Pakan. Rata-rata + standar deviasi, superskrip yang berbeda 
mengindikasikan perbedaan yang signifikan (p<0.05). 
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Pembahasan 

SCP (Single Cell Protein) adalah mikroorganisme berupa alga uniseluler, fungi, 
bakteri, cyanobacteria, dan yeast. Bakteri heterotrofik yang dimasukkan ke dalam air 
bekerja dengan baik, dengan penambahan karbon organik yang mengasimilasi 
sebagian besar karbon nitrogen anorganik menjadi protein oleh mikroba yang berperan 
sebagai pakan alami dan akan membuat efisiensi pakan menjadi lebih tinggi (Pratama 
et al, 2018).Menurut Tarigan et al (2019) bahwa bakteri yang ada dalam sistem bioflok 
akan mengandung mikroba yang bermanfaat bagi ikan sehingga dapat meningkatkan 
daya cerna penyerapan nutrisi dan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Wanja et al., 
(2020), cepat atau tidaknya pertumbuhan ikan ditentukan oleh banyaknya protein yang 
dapat diserap dan dimanfaatkan tubuh sebagai bahan pertumbuhan. Pertumbuhan 
meningkat jika pakan dapat dicerna dengan baik sehingga menjadi energi yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh ikan (Supriyanto et al., 2019). Penambahan probiotik 
dapat memperbaiki sistem pencernaan ikan untuk meningkatkan laju pertumbuhan 
secara optimal (Fitriyah, 2017). 

Menurut Pratama et al. (2018), semakin tinggi rasio C/N yang diberikan maka 
semakin tinggi karbon yang ditambahkan pada perlakuan. Kelompok perlakuan yang 
diberikan penambahan debris daluga menunjukkan kecenderungan penurunan nilai 
pertumbuhan juga nilai efisiensi pakan. Hal tersebut diduga oleh karena keberadaan 
debris daluga ini selain sebagai sumber karbon bagi organinsme pembentuk flok juga 
telah mempengaruhi keadaan air dengan partikel terlarutnya yang cukup tinggi. Maka 
semakin tinggi konsentrasi rasio C/N yang diberikan menyebabkan semakin tinggi juga 
partikel terlarut yang terdapat dalam media pemeliharaan tersebut. Oleh karena itu 
tidak juga menutup kemungkinan bahwa substansi debris daluga tersebut juga dapat 
termakan oleh ikan uji.Menurut Meiza (2019), laju pertumbuhan spesifik ikan 
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dan kondisi lingkungan perairan. Ketersediaan 
pakan yang berkelanjutan akan membuat laju pertumbuhan ikan menjadi baik, begitu 
pula dengan kondisi lingkungan perairan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
debris daluga yang juga mungkin dikonsumsi oleh ikan uji tersebut dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ikan uji. Hal ini diduga oleh karena debris daluga memiliki 
kandungan serat yang tinggi sehingga ikan uji yang media pemeliharaannya 
ditambahkan debris daluga memiliki nilai laju pertumbuhan yang rendah. Menurut 
Handajani (2006) bahwa kandungan serat kasar yang tinggi dalam pakan dapat 
menurunkan pertumbuhan ikan. Penelitian yang dilakukan oleh Moko et al., (2022) 
menunjukkan bahwa umbi daluga memiliki total nilai serat yang tinggi yaitu 2.77%. 

Lambatnya pertumbuhan ikan dalam media bioflok juga dapat disebabkan oleh 
karena tingginya populasi bakteri yang menyebabkan persaingan antar organisme 
dalam pemanfaatan nutrisi dan oksigen pada media pemeliharaan. Hal tersebut 
menyebabkan unsur hara dan oksigen dalam media pemeliharaan tidak dimanfaatkan 
dengan baik oleh ikan sehingga pertumbuhannya menjadi lambat (Suprianto et al., 
2019). Menurut Ariyanti (2016), bakteri membutuhkan nutrisi, sumber energi, dan 
kondisi lingkungan tertentu untuk pertumbuhannya.  

Penelitian dari Sukardi et al. (2018), menunjukkan bahwa pemeliharaan dengan 
sistem bioflok dapat menurunkan nilai konversi pakan. Hal tersebut dikarenakan 
adanya bakteri yang bekerja pada pembentukan protein flok yang kemudian 
dimanfaatkan oleh ikan sebagai pakan,maka dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
menekan nilai konversi pakan (Waja et al., 2020). Tingginya nilai efisiensi pakan 
sangat erat kaitannya dengan kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan yang 
diberikan. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka respon ikan terhadap pakan 
semakin baik yang ditunjukkan dengan pertumbuhan ikan yang cepat (Meiza, 2019). 
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Kesimpulan 

 Nilai konsentrasi debris daluga dalam media bioflok untuk pemeliharaan 
Oreochromis sp. belum dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan efisiensi pakan dari 
ikan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi debris daluga tersebut belum 
sesuai sebagai sumber karbon untuk media bioflok, sehingga perlu kajian lebih lanjut 
penggunaan debris daluga dalam sistem bioflok.  
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